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Penelitian ini, peneliti mengambil sebuah permasalahan, Bagaimana 
manajemen redaksi majalah “wisatahati” dalam memilih suatu pesan?. Dengan 
tujuan dari permasalahan ini Untuk mengetahui manajemen redaksi majalah 
“wisatahati” dalam memilih suatu pesan. 
Untuk menjawab permasalahan yang telah dipaparkan, peneliti memilih 
metode penelitian kualitatif. Untuk pengumpulan data, peneliti menggunakan 
observasi dan wawancara. Untuk mendukung data yang ada, peneliti mengambil 
dokumentasi majalah “wisatahati” edisi Desember. Setelah mendapatkan semua 
data yang diinginkan, peneliti memilih analisis data Miles dan Huberman. 
Dari penelitian yang menggunakan metode tersebut, peneliti menemukan 
jawaban dari permasalahan penelitian. Manajemen redaksi dalam menentukan 
tema, mengambil dari peristiwa pada bulan depan. Untuk menilai kelayakan 
berita, maka majalah “wisatahati” melalui beberapa tahap edit dan koreksi yang 
dilakukan oleh pimpinan perusahaan, kepaladivisi media, serta pimpinan redaksi. 
Majalah “wisatahati” memilih jenis pesan features, ada juga pesan berupa hot 
news dan spot news. Selain ke tiga jenis tersebut, ada berita pidato. Isi yang 
diliput ialah kegiatan mengenai komunitas itu sendiri. Majalah “wisatahati” juga 
menampilkan pesan dakwah yang menyeru pada sedekah. Hal ini karena guru 
besarnya merupkan da’i kondang yang selalu menyeru pada ajakan bersedekah. 
Penelitian ini hanya sebatas meneliti mengenai manajemen redaksi yang 
mengupas tentang pemilihan pesan yang dijadikan sebagai berita dalam majalah 
“wisatahati”. Oleh karena itu, peneliti memberikan rekomendasi bagi peneliti 
selanjutnya untuk dapat melakukan penelitian mengenai respon pembaca majalah 
wisatahati. 
 
 
